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ABSTRAK 

Film horor-religi Indonesia mengalami pergeseran, dari sekadar tontonan mistis menuju wacana kompleks yang 

mengaburkan batas antara iman dan ketakutan. Pada masa awal reformasi, film horor Indonesia cenderung 

menampilkan tokoh religius sebagai sosok yang lemah dan kalah, tetapi saat ini muncul arus baru yang mengangkat 

kembali peran tokoh religius dalam subgenre horor-religi. Adanya arus baru ini seolah mengafirmasi agenda Orde 

Baru yang memfokuskan film horor bermuatan ketakwaan. Namun, di balik narasi heroik tersebut, tersembunyi 

operasi dekonstruktif terhadap tanda religius yang selama ini diasosiasikan dengan kesakralan dan keselamatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah secara kritis makna tanda yang berbentuk ikon, indeks, dan simbol religius 

dalam film horor-religi. Melalui identifikasi tersebut pemertahanan, pergeseran, atau perubahan makna dalam tanda 

yang bernilai spiritual dapat diketahui. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menganalisis isi konten 

menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce. Data dan sumber data berfokus pada dua film horor-

religi yang dirilis pada tahun 2024, Thaghut dan Munkar, yang meskipun bukan pemuncak box office, tetapi 

menyajikan latar pesantren dan elemen ke-Islaman yang kental. Dua film ini merupakan representasi dari tren 

terbaru dalam genre ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa ikon-ikon religius seperti musala dan pesantren 

mengalami transformasi menjadi ruang ketakutan; indeks seperti suara azan, bacaan salat, dan sapaan 

Assalamualaikum diposisikan sebagai pemicu gangguan gaib; dan simbol seperti tasbih, arah  , serta ayat suci Al-

Qur'an tidak lagi hadir sebagai jaminan keselamatan, melainkan justru sumber potensi ancaman. Bahkan, kekuatan 

spiritual dalam film lebih banyak dimediasi oleh mekanisme duniawi seperti ilmu hitam. Temuan ini 

memperlihatkan adanya ambiguitas dalam representasi religius: film horor-religi tidak lagi sekadar menakut-nakuti 

penonton dengan hantu, tetapi turut membentuk ulang imajinasi kolektif tentang iman, kematian, dan kekuatan 

adikodrati. Kesimpulan dari studi ini menegaskan bahwa film horor-religi Indonesia menjadi arena kontestasi makna 

keagamaan, yaitu tempat tanda-tanda yang semula sakral tidak luput dari proses pergeseran dan komodifikasi. 

Kata kunci: film, horor-religi, semiotika Peirce, Thaghut, Munkar. 

ABSTRAK 

Indonesian religious horror films have undergone a significant shift—from mere mystical spectacles to complex 

discourses that blur the boundaries between faith and fear. In the early years of the Reform Era, horror films tended 

to portray religious figures as weak and defeated. However, a new wave of religious horror films has emerged, 

reestablishing the prominence of religious characters, seemingly reaffirming the New Order's agenda of promoting 

piety-oriented horror narratives. Beneath this heroic narrative, however, lies a deconstructive operation on 

religious signs that have traditionally been associated with sacredness and salvation. This study aims to critically 

examine the meanings of religious signs—icons, index, and symbols—in religious horror films. Through this 

identification, the persistence, shift, or transformation of meanings within spiritually significant signs can be 

uncovered. This qualitative research employs content analysis with Charles Sanders Peirce’s semiotic approach. 

The data and sources focus on two religious horror films released in 2024, Thaghut and Munkar, which, although 

not box-office hits, prominently feature Islamic elements and pesantren settings. These films represent the latest 

trend within the genre. The analysis reveals that religious icons such as prayer rooms (musala) and Islamic 

boarding schools (pesantren) are transformed into spaces of terror; index such as the call to prayer (azan), Quranic 

recitations, and the greeting Assalamualaikum are positioned as triggers of supernatural disturbances; and symbols 

such as prayer beads (tasbih), the direction of Qibla, and Quranic verses no longer serve as guarantees of safety, 

but rather as potential sources of threat. Moreover, spiritual power in these films is often mediated by worldly 

mechanisms such as black magic. These findings highlight an inherent ambiguity in religious representation: 

religious horror films no longer merely frighten viewers with ghosts, but also reshape collective imagination 

surrounding faith, death, and metaphysical power. This study concludes that Indonesian religious horror cinema 

has become a site of religious meaning contestation, where once-sacred signs are subject to shifting interpretations 

and commodification. 

Kata kunci: film, religious-horror, Peirce semiotic, Thaghut, Munkar. 
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PENDAHULUAN 

Film merupakan produk budaya populer yang tidak hanya merekam realitas sosial (Wodzyński, 2025), 

tetapi juga berperan dalam membentuk cara pandang masyarakat terhadap berbagai aspek kehidupan 

(Menke, 2025). Di Indonesia, minat masyrakat terhadap hal-hal supranatural, mitos, dan cerita rakyat 

sangat tinggi (Naibaho, Fortuna, Prinia, Rahyadi, & Yunita, 2023). Narasi tentang dunia gaib, makhluk 

halus, dan ritual kepercayaan telah menjadi bagian dari imajinasi kolektif masyarakat. Ketertarikan ini 

tidak hanya bersifat pasif, melainkan aktif dalam membentuk selera penonton sehingga menjadikan horor 

sebagai salah satu genre yang paling diminati dalam perfilman Indonesia (Larasati & Adiprasetio, 2022). 

Kebangkitan film horor Indonesia dalam satu dekade terakhir menunjukkan adanya geliat baru 

dalam industri perfilman nasional. Film Pengabdi Setan 1 (2017) membuka kesuksesan dengan 4.206.103 

penonton, kemudian kesuksesan tersebut dilanjutkan sekuelnya Pengabdi Setan 2: Communion (2022), 

yang penontonnya justru meningkat, yaitu 6.391.982 penonton. Selanjutnya, hingga artikel ini ditulis film 

KKN di Desa Penari (2022), menduduki peringkat kedua film Indonesia terlaris sepanjang masa dengan 

jumlah penonton 10.061.033. Sementara itu, untuk sub-genre horor-religi, tren dibawa oleh film 

Makmum (2019), kemudian disusul Qodrat (2022) dan Siksa Kubur (2024) (Film Indonesia, 2025). 

Horor-religi (religious horror) adalah subgenre film horor yang tema umumnya berdasar pada agama dan 

berfokus pada makhluk supranatural (Hong, 2010). 

Kemunculan dan penerimaan positif terhadap film horor-religi tidak dapat dilepaskan dari 

konteks perubahan sosial dan budaya di Indonesia. Sejak era Orde Baru hingga Reformasi, telah terjadi 

pergeseran dalam cara masyarakat memaknai agama, otoritas keagamaan, dan narasi ketakutan. Pada 

masa Orde Baru, agama cenderung direpresentasikan secara formal dan normatif dengan tokoh agama 

yang diceritakan selalu menjadi pahlawan (Heeren, 2008). Namun, pasca-Orde Baru atau Reformasi, 

terjadi desakralisasi representasi tersebut. Tokoh agama bisa ditampilkan kalah dalah film (Debby, 

Hartiana, & Krisdinanto, 2020). Perubahan ini mencerminkan transformasi nilai yang lebih luas dalam 

masyarakat, termasuk pemahaman dan penghayatan agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Film tidak hanya menyampaikan cerita, tetapi juga menjadi ruang penuh tanda yang bermakna 

(Gibraltar, Adnan, & Rahamad, 2023). Pada film horor-religi, tanda-tanda yang merujuk pada keagamaan 

tidak sekadar menjadi properti estetis, melainkan hadir sebagai bagian dari tafsir dan penafsiran ulang 

terhadap nilai-nilai spiritual. Elemen keagamaan seperti ayat Al-Qu’an, salat, musala, dan latar pesantren, 

muncul dalam lanskap sinematik yang mencampurkan rasa takut dan ancaman gaib. Film horor-religi 

hadir dalam ambiguitas: menggabungkan kesakralan dengan hiburan, keimanan dengan kengerian, dan 

dakwah dengan sensasi. Oleh karena itu, konstruksi tanda dalam bentuk ikon, indeks, simbol perlu 

diidentifikasi. Penenelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce dengan 

menggunakan landasan teoritik. Melalui identifikasi tersebut maka dapat diketahui pemertahanan, 

pergeseran, atau perubahan tanda benilai ke-Islaman dalam film. 

Hadirnya film horor-religi juga menimbulkan pertanyaan posisi film sebagai media dakwah. Di 

satu sisi, dakwah konvensional dapat diperkuat memlalui film horor sebagai media populer (Zikri, 

Handayani, & Mirdad, 2024). Di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa film horor menghadirkan pesan 

keagamaan melalui rasa takut. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan telaah kritis terhadap tanda yang 

digunakan dalam film horor-religi dan mencari tahu pemertahanan, pergeseran, atau perubahan di dalam 

pemaknaannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran tentang: sejauh mana film horor-religi 

memiliki potensi digunakan sebagai media dakwah alternatif bagi audiens masa kini. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan oleh seorang peneliti atau seniman (Lin, 

2019) yang menggunakan metode analisis data berupa analisis isi kualitatif. Analisis isi merupakan salah 

satu metode analisis data yang dapat meneliti artefak budaya (termasuk film) untuk mengetahui pesan 

yang dikomunikasikan (Call, 2019). Penelitian ini menggunakan metode analisis semiotik menurut 

Charles Sanders Peirce sebagai dasar utama. Analisis semiotik Peirce memandang tanda sebagai sesuatu 

yang terdiri dari ikon, indeks, dan simbol, yang masing-masing merepresentasikan objeknya dengan cara 

yang berbeda (Harrowitz, 1983; Peirce, 1934). Pendekatan ini memungkinkan pembacaan mendalam 

terhadap makna-makna religius dan supranatural dalam film, baik melalui aspek visual, audio, maupun 

narasi. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah dua film horor-religi Indonesia yang dirilis pada tahun 

2024, yaitu Thaghut dan Munkar. Kedua film ini dipilih karena memadukan elemen horor dengan 

simbolisme keislaman, seperti latar pesantren, praktik rukyah, tokoh ustaz, serta penggunaan ayat-ayat 
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suci. Meskipun tidak termasuk film dengan jumlah penonton tertinggi (Thaghut 760.127 dan Munkar 

771.978 penonton), keduanya mencerminkan kecenderungan baru dalam sinema Indonesia yang 

mengintegrasikan agama dalam genre populer, dan karenanya relevan untuk dianalisis dari sudut pandang 

semiotik keagamaan. 

Proses analisis dilakukan melalui tiga tahap pengodean: open coding, untuk mengidentifikasi 

semua bentuk tanda yang muncul; axial coding, untuk mengelompokkan tanda-tanda ke dalam kategori 

ikon, indeks, dan simbol; serta selective coding, untuk menyaring dan menajamkan kategori yang paling 

bermakna dalam konteks pesan dakwah (Sukur, 2021). Melalui cara ini, penelitian ini bertujuan mengkaji 

bagaimana makna religius dipertahankan, digeser, atau digantikan dalam film, sekaligus mengevaluasi 

kemungkinan film horor-religi digunakan sebagai media dakwah dalam lanskap budaya kontemporer. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce yang membagi tanda menjadi 

tiga kategori utama, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Analisis berfokus pada dua film horor-religi 

Indonesia, yaitu Thaghut (2024) dan Munkar (2024). Kedua film ini dipilih karena merupakan film horor-

religi yang rilis tahun 2024 dan secara eksplisit menampilkan elemen-elemen religius dalam konteks 

supranatural. Keduanya menggunakan judul dari istilah agama Islam: Thaghut artinya sesuatu yang 

disembah selain Allah dan munkar artinya perbuatan yang bertentangan dengan norma agama. 

 Data dikumpulkan melalui observasi terhadap adegan yang menonjolkan penggunaan tanda-tanda 

keagamaan kemudian diklasifikasikan berdasarkan teori semiotic Peirce. Berikut tabel yang merangkum 

hasil pengelompokan tanda ke dalam kategori ikon, indeks, dan simbol. 

Tabel 1. Ikon, indeks, simbol pada film Thaghut (2024) dan Munkar (2024) 

Kategori Elemen Visual / Naratif Makna / Interpretasi 

Ikon Hantu  Hantu menyerupai manusia 

 

Hantu Abah Mulya tanpa kepala, hantu 

bersujud ke arah yang salah, hantu 

ditutup kain seperti manusia (Thaghut) 
 

Hantu menyerupai manusia: Herlina 

tokoh utama dalam film (Munkar) 

Hantu manusiawi menandakan 

bahwa kejahatan berasal dari 

manusia sendiri. Arah sujud 

yang salah mengindikasikan 

penyimpangan agama. 

 Musala Tempat munculnya gangguan gaib 

menyerupai tempat ibadah, musala. 

(Thaghut dan Munkar) 

Sakralitas musala diganggu, 

menunjukkan penyalahgunaan 

agama atau pergeseran makna 

tempat ibadah. 

 Pakaian Atribut yang digunakan tokoh penebar 

teror menyerupai pakaian 

muslim/muslimah 
 

Abah memakai gamis dan tasbih seperti 

orang alim (Thaghut) 
 

Herlina berpakaian muslimah seperti 

santriwati lainnya. (Munkar) 

Visual tokoh religius yang 

terlibat kekuatan gelap 

mengkritik tampilan lahiriah 

yang menipu. 

 Gua Tempat ritual ilmu hitam menyerupai 

tempat turunnya wahyu 
 

Digunakan untuk ritual pemujaan. 

Gua tidak lagi tempat pencarian 

spiritual, tapi menjadi ruang 

penyimpangan. 

Indeks Penerangan Lampu berkelap-kelip disebabkan tanda 

kemunculan hantu (Thaghut dan 

Munkar) 

Cahaya tak stabil menandakan 

kehadiran entitas gaib. 

 Kematian 

manusia 

Kematian disebabkan oleh pembunuhan 

yang dilakukan oleh darah daging 

sendiri (Thaghut) 

Kematian dalam film tunduk 

pada hukum supranatural. 

 Kehidupan 

kembali 

manusia 

Kehidupan kembali disebabkan oleh 

pembunuhan yang dilakukan oleh darah 

daging sendiri (Thaghut dan Munkar) 

Hubungan darah sebagai kunci 

kekuatan supranatural. 

 Kesaktian Kekebalan fisik disebabkan oleh tanda Ilmu hitam memberi kekuatan 



Konferensi Linguistik Tahunan Atma Jaya 23  

181 

manusia manusia bersekutu dengan ilmu hitam 

(Thaghut) 

tak masuk akal bagi manusia. 

 Dunia terbalik Dunia yang divisualisasikan terbalik 

disebabkan tanda perjanjian dilanggar, 

realitas berubah (Thaghut) 

Ketidakseimbangan dunia akibat 

perjanjian mistis. 

 Kematian tak 

wajar 

Kematian dalam keadaan tidak wajar 

disebabkan ulah hantu (Thaghut dan 

Munkar) 

Tanda ada kekuatan gaib 

mengatur nasib manusia. 

 Suara Suara Abah terdengar setelah 

meninggal menggantikan lantunan ayat 

Al-Qur’an disebabkan teror Abah 

Mulya atau kemunculan hantu 

(Thaghut) 
 

Sapaan “Assalamualaikum” yang 

dilontarkan Hantu Herlina disebabkan 

tanda hantu memulai terornya pada 

lawan (Munkar) 

Suara jadi medium transisi dunia 

nyata dan gaib, sekaligus 

penodaan spiritual. 

 Hujan Hujan turun sebab konflik telah usai 

(Thaghut) 

Hujan jadi indikator alamiah 

bahwa kekacauan telah usai; 

simbol pemulihan. 

Simbol Budaya Jawa Aksara Jawa untuk kunci, mantra 

dalam bahasa Jawa Kuna (Thaghut) 

Mistisisme Jawa dikaitkan 

dengan kekuatan spiritual kuno 

dan ilmu hitam. 

 Salat Digunakan usir setan, setelah salat 

tokoh dalam film justru kesurupan, 

salat taubat sebagai penutup (Thaghut 

dan Munkar) 

Salat simbol perjuangan batin, 

tapi bisa terganggu oleh 

kekuatan jahat. 

 Air yang 

didoakan 

Air didoakan, “Percaya sama aku”, 

tanda kafir di tangan Ainun (Thaghut) 

Pengaruh iblis masuk lewat 

pengaburan kesucian dan 

penyimpangan iman. 

 Azan Menyakitkan bagi yang kafir, terasa 

seperti jerat (Thaghut) 

Azan sebagai ujian spiritual bagi 

yang berpaling dari iman. 

 Darah Digunakan dalam perjanjian mistis 

(Thaghut) 

Simbol kehidupan, pengorbanan, 

dan kontrak dengan kekuatan 

jahat. 

 Baphomet Simbol perjanjian gaib (Thaghut) Lambang kepercayaan sesat 

yang bertentangan dengan Islam. 

 Warna merah Hantu merah, selambu merah di ruang 

Abah (Thaghut) 

 

Tokoh Herlina menggunakan pakaian 

berwarna merah (Munkar) 

Warna merah = bahaya, 

kekuatan iblis, darah ritual. 

 Sepertiga 

malam 

Digunakan untuk ritual mistis 

(Thaghut) 

 

Saat hantu melakukan teror (munkar) 

Pembalikan makna waktu sakral 

Islam menjadi ibadah sesat. 

 Ayam wind 

vane 

Bergerak sebelum kejadian aneh 

(Thaghut) 

Simbol klasik perubahan, tanda 

kehadiran entitas lain. 

 Kiblat Arah berubah, menyembah ke arah 

Abah (Thaghut) 

 

Arah sujud tokoh yang diteror berubah 

sebaliknya (Munkar) 

Penyimpangan dari Tuhan ke 

manusia sebagai bentuk sesat. 

 Tasbih Biji tasbih tercecer tanda bahaya, tasbih 

digunakan sebagai pengunci buku 

keramat (Thaghut) 

Objek religius bisa kehilangan 

makna atau jadi alat mistis. 

 Orang sakti Abah sebagai penyembuh (Thaghut) Garis kabur antara wali dan 

dukun, agama dan ilmu hitam. 

 Lafaz Allah Dibaca berulang hingga seseorang 

sadar (Thaghut) 

Simbol pencerahan; agama 

menyadarkan dari pengaruh 

jahat. 
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 Ayat Al-Qur’an Hantu mengikuti bacaan salat 

(Thaghut) 

 

Hantu lebih pandai membaca Al-

Qur’an (Munkar) 

Penyimpangan nilai suci Al-

Qur’an menimbulkan 

kegelisahan teologis. 

 

Ikon pada Film Horor-Religi Indonesia 

Ikon adalah tanda yang memiliki kemiripan langsung atau hubungan kemiripan visual dengan objek yang 

diwakilinya (Harrowitz, 1983). Pada konteks film horor-religi yang menjadi objek penelitian, Thaghut 

(2024) dan Munkar (2024), ikon tidak hanya menjadi latar belakang atau properti, tetapi sebagian juga 

mengalami pergeseran makna. Adapun ikon yang muncul dalam kedua film tersebut meliputi wujud 

hantu, musala, gamis, dan gua. 

Film Thaghut (2024) dan Munkar (2024) sama-sama menampilkan wujud hantu yang menyerupai 

manusia. Pada film Thaghut (2024), kemunculan hantu diwujudkan dalam tokoh Abah Mulya tanpa 

kepala, hantu berwujud manusia Ainun (anak Abah Mulya) yang kerasukan, dan manusia yang tertutup 

kain. Sedangkan, pada film Munkar (2024) sosok hantu diwujudkan menjadi santri bernama Herlina, 

seorang korban perundungan yang kembali ke pondok untuk membalaskan dendamnya. Baik Abah Mulya 

maupun Herlina, keduanya digambarkan seperti manusia seperti kala mereka hidup, bukan monster. 

Sementara itu, Ainun berwujud manusia yang diceritakan sedang dalam pengaruh gaib sehingga berwajah 

seram. 

Hantu dalam Film Thaghut (2024) 

Gambar 1. Hantu Abah Mulya menampakkan diri ke 

Ainun (menit 17.53) 

Gambar 2. Hantu Abah Mulya menampakkan diri ke 

Bagas (menit 37.20) 

Gambar 3. Hantu Abah Mulya menampakkan diri ke 

Ainun (menit 1.34.41) 
Gambar 4. Ainun yang sedang dirasuki kekuatan gaib 

(menit 1.18.32) 
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Hantu dalam Film Munkar (2024) 

Gambar 5. Hantu Herlina sedang meneror Ustazah 

(menit 24.33) 

Gambar 6. Hantu Herlina sedang didoakan oleh Ustaz 

(menit 1.14.18) 

Hantu yang menyerupai manusia menjadi ikon dari keburukan yang berasal dari manusia sendiri, 

bukan semata entitas gaib luar. Melalui ikon tersebut, horor-religi Indonesia hadir untuk mengkritik 

hipokrisi dalam kehidupan beragama: orang bisa tampak beragama, tetapi dalam praktiknya menyimpang 

dari nilai-nilai iman. Di era saat ini, pengaruh digital menyebabkan fenomena hipokrisi semakin marak 

(Fidzi & Ma’ruf, 2025). Identitas keagamaan kerap menjadi performa di ruang publik, namun kosong 

secara spiritual. Di Indonesia, fenomena hipokrisi berkaitan dengan adanya percampuradukan unsur 

teologis dan materialis secara konservatif (Rahmat, Djurubassa, & Goraph, 2023). Orang beragama 

mengejar duniawi, tetapi tetap menggunakan bahasa dan simbol keagamaan sebagai legitimasi moral.  

Kehadiran hantu-manusia berfungsi sebagai bentuk kritik terhadap masyarakat yang gagal 

membedakan antara iman dan citra. Tokoh-tokoh yang tampak alim tetapi justru menjadi sumber teror 

merupakan refleksi dari kegagalan spiritual masyarakat dalam memilah antara kebenaran hakiki dan 

kemunafikan simbolik. Bakal kemunculan horor-religi berkaitan dengan keinginan untuk 

mempertanyakan hal-hal yang di luar batas pengetahuan (Cowan, 2023), tetapi pada film horor-religi 

Indonesia sosok hantu yang menjadi sentral dalam film diwujudkan seperti manusia dan berasal dari 

manusia. Artinya, yang gaib bukan lagi sesuatu yang asing atau jauh, melainkan justru dekat—melekat 

pada tubuh sosial kita sendiri. 

Ikon lain yang menunjukkan persamaan antara film Thaghut (2024) dan Munkar (2024) adalah 

tempat ibadah, musala, yang menjadi pusat lokasi teror. Musala dalam kedua film tersebut tetap 

ditampilkan dengan bentuk khasnya, ruang kecil yang didampingi tempat wudu dan penunjuk arah kiblat. 

Namun, alih-alih menjadi ruang keselamatan, musala justru menjadi titik pusat gangguan gaib. Pada film 

Thaghut (2024) dikisahkan bahwa azan tidak lagi dikumandangkan di desa tersebut. Ketika tokoh dalam 

film melakukan ibadah salat di musala, gangguan seperti kemunculan hantu dan perubahan arah kiblat 

pun muncul. Di sinilah tokoh utama dalam film menyadari kejanggalan di desa tersebut. Sementara itu, 

pada film Munkar (2024) tokoh yang memperoleh teror juga dibunuh di musala. Kedua film tersebut tetap 

mempertahankan bentuk visual dan fungsi religius musala, tetapi fungsinya bergeser dari hanya tempat 

sakral, menjadi sekaligus tempat munculnya teror. Melalui dua film ini, musala sebagai ikon memang 

tidak kehilangan bentuk, tetapi memiliki makna ganda, yaitu sebagai tempat suci, tetapi tidak menutup 

kemungkinan bahwa tempat tersebut dikotori oleh manusia yang menyimpang. Fenomena serupa juga 

terjadi dalam film horor-religi agama lain. Gereja dalam film horor bertransformasi menjadi ruang teror 

(Grafius, 2022). Kesamaan pola ini menunjukkan bahwa perkembangan ikon tempat ibadah sebagai 

tempat teror merupakan formula horor yang aplikatif di berbagai negara.  
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Gambar 7. Pakaian Abah Mulya dalam Film Thaghut 

(menit 10.16) 

Gambar 8. Pakaian Herlina dalam Film Munkar 

(menit 40.05) 

Atribut pakaian yang digunakan tokoh antagonis yang juga menjadi hantu dalam film ini juga 

merujuk pada ikon pakaian muslim. Abah Mulya mengenakan gamis dan membawa tasbih—ikon khas 

tokoh agama. Sementara itu, Herlina mengenakan tunik, rok, dan jilbab—ikon khas santriwati pondok. 

Namun, keduanya justru menjadi sosok penebar teror dalam film. Abah Mulya yang berpakaian seperti 

khas tokoh agama justru merupakan pelaku penyimpangan agama. Pakaian yang seharusnya menjadi ikon 

otoritas spiritual menjadi penanda bahwa penampilan luar tidak lagi menjamin isi batin. Pada salah satu 

film horor-religi paling terkenal, Conjuring 2, hantu dalam film, yaitu Valak ditampilkan menggunakan 

pakaian suster. Penggunaan pakaian tersebut berkaitan untuk mengecoh tokoh protagonis dengan atribut 

pakaian keagamaan yang digunakan (Zaimar, 2017). Di sini, timbul peringatan akan bahaya menilai 

kesalehan dari tampilan luar. 

Gambar 9. Gua tempat ritual Abah Mulya dalam Film Thaghut (menit 46.59) 

Ikon selanjutnya adalah gua. Gua dalam agama Islam populer menjadi tempat turunnya wahyu 

(Junita & Maulidya, 2024). Sementara itu, dalam film horor-religi Indonesia, gua justru menjadi tempat 

ritual pemanggilan kekuatan gelap. Bentuk visual gua tidak berubah, tetapi maknanya bergeser dari ruang 

transendensi menjadi deviasi. Di Indonesia, menurut kepercayaan animism merupakan tempat sakral. Di 

sana juga melibatkan aktivitas manusia yang berkaitan dengan sistem kepercayaan masyarakat Islam 

Kejawen (Rochayani & Brata, 2022). Gua dalam narasi Islam menjadi tempat perenungan, kesunyian 

yang produktif, dan titik awal dari perubahan besar menuju pencerahan dan kebenaran. Film horor-religi 

Indonesia memanfaatkan kompleksitas makna ini. Gua dalam film menjadi medan pertemuan antara nilai 

lama dan baru, antara spiritualitas lokal dan doktrin agama formal. Hal ini memperkuat kesan bahwa 

ruang-ruang yang dulu sakral kini rentan dimaknai sebagai sumber ancaman, bukan tempat penguatan 

iman. Dengan demikian, ikon gua dalam film horor-religi bukan hanya mencerminkan ketakutan terhadap 

kegelapan, tetapi juga kegamangan terhadap makna-makna keagamaan yang bercampur dengan tradisi 

lokal. 
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Gambar 10. Musala dalam Film Thaghut (menit 

34.36) 
Gambar 11. Musala dalam Film Munkar (menit 38.53) 

 

Melalui film horor-religi Thaghut dan Munkar, ikon-ikon keagamaan seperti wujud manusia 

saleh, musala, gamis, dan gua tidak lagi hadir sebagai simbol ketenangan spiritual semata, melainkan 

mengalami pergeseran makna yang mencerminkan ketegangan iman dalam masyarakat modern. Alih-alih 

menguatkan nilai religius, ikon-ikon ini justru menjadi medium kritik terhadap hipokrisi keagamaan, 

ketimpangan makna, dan keretakan antara tampilan luar dan keimanan batin. Penampakan hantu yang 

menyerupai manusia memperlihatkan bahwa sumber teror bukan berasal dari luar sistem keagamaan, 

tetapi dari dalam tubuh sosial umat sendiri. Musala sebagai tempat ibadah berubah fungsi menjadi ruang 

gangguan, pakaian religius menjadi penyamaran teror, dan gua yang dulunya titik pencerahan justru 

menjadi ruang deviasi spiritual. Transformasi ikon ini menunjukkan bahwa horor-religi Indonesia tidak 

hanya menciptakan rasa takut, tetapi juga membuka ruang tafsir ulang terhadap simbol-simbol religius 

yang selama ini dianggap sakral. Di balik ketakutan yang dihadirkan, film horor-religi menyimpan 

perenungan tajam tentang ambivalensi iman dan kerapuhan kesalehan simbolik di tengah masyarakat 

yang terus bergeser. 

Indeks pada Film Horor-Religi Indonesia 

Pada kerangka semiotik Peirce, indeks merupakan tanda yang memiliki hubungan eksistensial dengan 

yang ditandainya (Harrowitz, 1983)—seperti kemunculan asap karena ada api atau kemunculan luka 

setelah mengalami kekerasan. Film horor-religi Indonesia menggunakan indeks gaib bernuansa agamis 

untuk membangun atmosfer ketakutan. Film horor-religi Thaghut (2024) dan Munkar (2024) menyajikan 

beberapa indeks, yaitu: lampu berkedip untuk menandai akan datangnya teror, manusia kebal untuk 

menandai manusia yang memanfaatkan ilmu hitam, kematian tidak wajar menandai teror gaib, hingga 

perubahan suara spiritual sebagai bentuk teror. Meskipun seluruhnya memiliki fungsi untuk membangun 

atmosfer horor, tetapi tidak semua indeks berkaitan dengan ambivalensi agama dalam film. Berikut 

penjelasan indeks yang berkaitan dengan ambivelensi agama dalam film horor-religi. 

Film Munkar (2024) menceritakan bahwa Herlina dihidupkan kembali oleh ayahnya dengan 

bantuan ilmu hitam. Sementara itu, film Thaghut (2024) menceritakan bahwa tokoh Abah Mulya—sosok 

yang bersekutu dengan ilmu hitam—hanya dapat dibunuh dan dihidupkan kembali oleh darah dagingnya. 

Kedua film horor-religi ini menunjukkan relasi sebab-akibat yang subversif terhadap pandangan religius, 

yaitu hidup dan mati semestinya menjadi hak prerogratif Allah (Luthfi, Umam, Arrasid, & Akbar, 2024). 

Indeks kematian dan kehidupan tidak lagi merujuk pada ketentuan ilahiah, melainkan tunduk pada relasi 

biologis (keluarga sedarah) dan kekuatan okultisme (ilmu hitam). Kemunculan film horor-religi 

memutarbalikkan konsep tauhid, khususnya tentang kekuasaan Allah atas hidup dan mati. 

Indeks serupa juga tampak dari perwujudan kematian tak wajar sebagai sebab akibat dari teror 

yang muncul. Dalam Munkar (2024), kematian dua tokoh yang merundung Herlina ditampilkan secara 

mendadak dan penuh kejanggalan: tubuh mereka ditemukan dalam posisi bersujud, pucat kebiruan, seolah 

tengah mengalami hukuman spiritual. Ini bukan sekadar efek supranatural yang menakutkan, tetapi 

merefleksikan film horor-religi Indonesia memproduksi ulang ide kematian sebagai ganjaran langsung 

atas moralitas—dengan mekanisme yang lebih dekat pada ilmu hitam ketimbang ajaran tauhid. Dalam hal 

ini, film tidak hanya menunjukkan bahwa kekuatan gaib dapat melampaui logika manusia, tetapi juga 

menggantikan peran Tuhan sebagai pemilik mutlak kuasa atas hidup dan mati. Fenomena semacam ini 

menimbulkan kekhawatiran karena menyamarkan konsep tauhid dalam citra mistik yang gelap. Dalam 

Islam, kematian adalah hak prerogatif Allah dan bentuknya hanya sesuai tidak selalu menjadi refleksi dari 
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amal perbuatan, kecuali pada hari dibangkitkannya kembali (Fayyahd, 2024). Namun, film horor-religi 

Munkar menciptakan hubungan sebab-akibat yang instan dan hitam-putih: dosa kepada manusia lain 

menghasilkan kematian yang ganjil, seolah kekuatan supranatural menjadi perantara keadilan ilahi yang 

instan.  

Gambar 12. Kematian Robi dalam Film Munkar 

(menit 47.47) 

Gambar 13. Kematian Dilla dalam Film Munkar 

(menit 1.06.39) 

 

Suara adalah indeks paling subtil namun paling mengguncang dalam film horor-religi Indonesia. 

Dalam Thaghut (2024), suara pembacaan ayat Al-Qur’an—yang seharusnya menjadi lambang sakralitas 

Islam—berubah menjadi suara Abah, sosok yang telah mati namun tetap mengontrol dunia melalui ikatan 

ilmu hitam. Padahal, suara pembacaan Al-Qur’an, terlebih dengan tilawah, dapat membangkitkan rasa 

kedamaian dalam hati (Alwi, 2025). Sementara itu, dalam Munkar (2024), sapaan “Assalamualaikum” 

tidak lagi menjadi salam damai, melainkan penanda munculnya hantu. Salam tidak hanya dimaknai 

kalimat atau ucapan salam (assalāmu’alaikum dan wa’alaikumussalām), tetapi juga bermakna al-Salām 

(nama Allah), al-khair (kebaikan dalam ucapan dan tindakan), al-tsanā al-ḥasan (pujian yang baik kepada 

para Nabi), al-salāmah min al-syarri (selamat dari keburukan) dan aspek eskatologis, yaitu penghormatan 

kepada para ahli surga dan dār al-salām (surga) (Baihaqi, 2021). Transformasi suara yang seharusnya 

menjadi jembatan spiritual antara manusia dan Tuhan (melalui doa, zikir, pembacaan ayat Al-Qur’an, 

salam) menjadi sarana teror menunjukkan penyimpangan fungsi sakral menjadi profan. 

Indeks dalam film horor-religi Indonesia seperti Thaghut (2024) dan Munkar (2024) tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pencipta suasana mencekam, tetapi juga menjadi medan kritik terhadap pemaknaan 

keagamaan kontemporer yang ambivalen. Hubungan sebab-akibat yang ditampilkan melalui kematian tak 

wajar, tubuh kebal, dan kebangkitan melalui ilmu hitam menggambarkan pergeseran epistemologis dari 

tauhid menuju okultisme. Di sini, logika spiritual Islam dikaburkan oleh mekanisme balas dendam dan 

kekuatan gaib. Indeks-indeks tersebut tidak lagi merujuk pada tatanan ilahiah, melainkan tunduk pada 

hukum-hukum gelap yang justru mengacaukan batas antara sakral dan profan. Ketika suara pembacaan 

ayat Al-Qur’an dan salam berubah menjadi penanda horor, film horor-religi telah melakukan subversi 

terhadap simbol-simbol suci, menjadikan agama tidak lagi sebagai sumber ketenangan, tetapi medan 

ketegangan.  

Simbol pada Film Horor-Religi Indonesia 

Simbol merupakan tanda yang memiliki makna arbitrer dan hubungan konvensional dengan objek yang 

ditandainya (Harrowitz, 1983). Artinya, makna simbol bergantung pada kesepakatan kultural dan sistem 

kepercayaan kolektif. Kendati tidak semua simbol yang muncul di film Thaghut (2024) dan Munkar 

(2024) merujuk pada simbol ke-Islaman, tetapi kedua film horor-religi tersebut masih dominan 

menggunakan simbol yang memiliki keterkaitan kepercayaan Islam. Simbol yang muncul dalam film 

adalah salat, ayat Al-Qur’an, azan, tasbih, kiblat, air yang didoakan, hingga konsep waktu sepertiga 

malam, memiliki makna sakral dalam Islam. Namun, dalam kedua film horor-religi tersebut, simbol ke-

Islaman tidak selalu hadir sebagai manifestasi spiritual yang menentramkan, sebagian di antaranya 

mengalami resemantisasi. 

 Simbol salat seharusnya menjadi bentuk ibadah yang menghadirkan ketenangan (Rahman & 

Muthahhri, 2007), tetapi justru dikaitkan dengan kemunculan kekuatan jahat. Pada film Thaghut (2024), 

tokoh sentral mengalami gangguan saat menjalankan ibadah salat. Selain itu, tokoh utama dalam film 
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justru mengalami kesurupan saat menjalankan salat. Hal serupa juga terjadi di film Munkar (2024). 

Keberadaan hantu disadari untuk kali pertama adalah saat mereka salat bersama. Film Thaghut (2024) 

juga telah menunjukkan adegan salat taubat. Salat taubat dipercaya dapat mempengaruhi ketenangan hati 

pelakunya (Rusdi, 2016). Namun, ternyata salat taubat tidak sepenuhnya menyelesaikan gangguan gaib. 

 Ayat Al-Qur’an juga menjadi salah satu simbol yang muncul dalam film Thaghut (2024) dan 

Munkar (2024). Adegan dalam film Thaghut (2024) menunjukkan ayat Al-Qur’an yang dibaca tokoh 

utama dalam salat ditirukan oleh sosok hantu. Sementara itu, tokoh Herlina yang sedang di bawah 

pengaruh hantu dalam film Munkar (2024) juga digambarkan lebih pandai membaca Al-Qur’an 

dibandingan Herlina yang tidak dalam pengaruh hantu. Kedua adegan ini menunjuukan bawah simbol 

ayat kitab suci kehilangan otoritasnya untuk menaklukan kejahatan. Pada film horor-religi lainnya, Qodrat 

(2022), pembacaan ayat suci Al-Qur’an oleh Ustaz Qodrat menjadikan tokoh yang mengalami gangguan 

gaib meronta, melemah, mengalami kesakitan dahsyat, hingga meminta ampun (Annisa, 2023). Namun, 

dalam film Qodrat (2022) juga menampilkan adegan iblis yang mengikuti bacaan Al-Qur’an manusia, 

bahkan bisa membaca ayat suci dengan lebih baik. Melalui simbol ini timbul pertanyaan terkait relevansi 

salat dan ayat suci Al-Qur’an dalam menghadapi ancaman gaib. 

 Transformasi simbol ke-Islaman dalam film horor-religi juga tampak dalam penggunaan air yang 

didoakan. Air yang didoakan telah hadir dalam berbagai ritual ke-Islaman bernuansa lokal. Mulai dari 

Tradisi Reb bhe’en di Kabupaten Pamekasan Madura (Hawaij, 2024), Tradisi Ngeuyeuk Seureuh yang 

ada di Sunda (Faisal, 2021), hingga Tradisi Pemberian Asam Garam di Kabupaten Indragiri Hilir Riau 

(Normayani, Wahyuni, & Elsera, 2022) semuanya menggunakan air yang didoakan Namun, dalam film 

Thaghut (2024) justru menandai kekafiran seorang tokoh dan sebagai sarana manipulasi iman. Di sini, air 

yang diberikan oleh Abah Mulya dalam film Thaghut (2024) dianggap sebagai penyembuh warga desa. 

Kehadiran simbol air sebagai media penyembuhan non-Ilahiah dapat menjadi simbol ketakutan atas 

pengaruh ritual penyembahan setan. Adanya kepanikan ini telah muncul sejak tahun 1980. Namun, 

melalui film horor sebagai media yang menggaungkan kembali ketakutan terhadap ritual penyembahan 

setan mengabadikannya menjadi ketakutan publik yang tidak kunjung usai (Hughes, 2025).  

 Demikian pula dengan simbol azan yang dalam Islam adalah panggilan sakral menuju salat 

(Yusram, 2020). Pada film Thaghut (2024), desa yang menjadi tempat tinggal Abah Mulya tidak lagi 

menyiarkan azan. Lebih dari itu, azan menjadi suara yang menyakitkan bagi warga desa yang menjadi 

pengikut Abah Mulya. Azan diyakini sebagai panggilan salat yang apabila kita menjawab panggilan 

kemudian berdoa setelah mendengarkan azan, maka akan memperoleh pengampunan dosa (Muis, 2013). 

Namun, pada film Thaghut (2024), azan tidak lagi berperan sebagai panggilan keselamatan, tetapi justru 

menyakitkan.  

 Simbol waktu sakral, seperti sepertiga malam, seharusnya merupakan waktu paling mustajab 

untuk mendekatkan diri kepada Tuhan (Saifullah & Utami, 2023). Pada film Thaghut (2024), waktu 

tersebut justru digunakan sebagai momentum pelaksanaan ritual sesat. Sedangkan, pada film Munkar 

(2024) waktu tersebut menjadi waktu serangan gaib. Indonesia masih kental dengan adat istiadat yang 

memberikan pengaruh pada kepercayaan masyarakatnya. Salah satu buktinya adalah kepercayaan pada 

hal mistis, baik menyangkut tempat, waktu, benda, maupun kebiasaan (Asrori, Khoiri, & Hakim, 2022). 

Simbol serupa dalam dua film horor-religi tersebut menunjukkan bahwa waktu religius direkonstruksi 

menjadi waktu horor. 

 Selain itu, simbol arah kiblat yang berubah juga menunjukkan deviasi. Menghadap kiblat 

merupakan syarat sahnya salat (Jannah & Sulthon, 2024). Pada film Thaghut (2024), kiblat berubah ke 

arah sebaliknya atau ke arah Abah Mulya dan keturunannya, sedangkan dalam film Munkar (2024) arah 

sujud tokoh yang diteror hantu Herlina berbalik dari arah seharusnya. Simbol ini menunjukkan bahwa ada 

perubahan arah penghambaan yang seharusnya pada Tuhan, justru ke arah manusia dan kekuatan sesat. 

Selanjutnya, tasbih, simbol zikir yang sakral (ARDI, 2024), direduksi menjadi alat mistis. Pada film 

Thaghut (2024) tasbih digunakan sebagai pengunci benda gaib. Selain itu, biji tasbih yang tercecer juga 

menunjukkan adanya gangguan hantu. Ketika simbol-simbol Islam justru menjadi sumber rasa takut, film 

horor-religi seperti Thaghut dan Munkar menunjukkan bahwa ketakutan tidak hanya bersumber dari dunia 

luar (hantu), tetapi juga dari kegamangan internal manusia terhadap kemurnian simbol religius yang 

tercemar oleh kekuatan profan. 
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Gambar 14. Perubahan kiblat dalam Film Thaghut 

(menit 37.49) 

Gambar 15. Perubahan kiblat dalam Film Munkar 

(menit 47.14) 

Simbol ke-Islaman dalam Thaghut (2024) dan Munkar (2024) tidak lagi tampil sebagai tanda 

yang stabil dan menenteramkan, melainkan mengalami pergeseran makna dan bahkan berkontribusi pada 

lahirnya ketakutan. Meski secara potensial film horor-religi dapat menjadi media refleksi dan bahkan 

penguatan keimanan yang digunakan secara eksplisit untuk menyebarkan nilai-nilai Islam, film horor-

religi di Indonesia menghadirkan ambiguitas simbolik yang kompleks. Ketika simbol-simbol Islam justru 

tampil membingungkan, bahkan menakutkan, maka alih-alih memperkuat iman, film-film ini bisa juga 

menimbulkan keraguan terhadap otoritas spiritual simbol itu sendiri. Dengan demikian, potensi film 

horor-religi sebagai media dakwah di Indonesia masih bersifat ambivalen—tergantung pada bagaimana 

simbol-simbol itu dimaknai oleh penonton dalam konteks kultural dan spiritual masing-masing. 

Ambiguitas Spiritual dalam Film Horor-Religi Indonesia 

Film horor-religi Indonesia bergerak dalam lanskap semiotik yang kompleks—antara ikon, indeks, dan 

simbol yang sarat makna keagamaan, namun kian cair dan tidak stabil. Apabila melihat 

perkembangannya, film horor-religi Indonesia menandai perubahan penting dalam lanskap budaya visual 

sekaligus spiritual masyarakat. Dari film-film yang menjunjung dominasi tokoh agamis sebagai pemutus 

masalah spiritual, hingga narasi yang menggugat otoritas agama melalui kekalahan sang ustaz, genre ini 

mencerminkan pergolakan identitas religius dalam ruang publik yang kian terbuka dan plural. 

Pada masa Orde Baru, sensor negara memainkan peran vital dalam membentuk arah narasi film 

horor. Seperti yang dicatat Heeren (2008), Jenderal Ali Moertopo melalui Komisi Film Indonesia 

merekomendasikan bahwa adegan, dialog, hingga konflik dalam film harus mengarah pada penguatan 

ketakwaan kepada Tuhan YME. Tokoh antagonis wajib dikalahkan, sementara tokoh agama ditampilkan 

sebagai agen kebenaran yang menuntaskan konflik supranatural. Ini menjadikan film sebagai medium 

dakwah terselubung, sekaligus instrumen ideologis negara. 

Di sisi lain, pada era pasca-Orde Baru, arah film horor Indonesia berbelok tajam. Film horor 

Indonesia menunjukkan tren desakralisasi simbol-simbol agama. Tokoh agama tidak lagi menjadi juru 

selamat; mereka bisa kalah, mati, atau bahkan tidak hadir. Debby, Hartiana, & Krisdinanto (2020) 

mencatat bahwa penonton tidak selalu menerima perubahan ini secara pasif. Mereka menunjukkan posisi 

oposisi dalam memaknai ritual keagamaan dalam film, terutama bila mereka memiliki pengalaman 

personal dalam ibadah atau praktik spiritual. Joko Anwar, sutradara Pengabdi Setan, menyatakan bahwa 

tujuannya membuat karakter tokoh agama yang ‘kalah’ dalam film Pengabdi Setan (2017) adalah untuk 

mengingatkan penonton tentang kewajiban beribadah. Joko Anwar menyatakan bahwa pesan dari film 

tersebut adalah untuk mengingatkan kaum yang belum taat beribadah karena seseorang yang taat 

beribadah pun (dalam konteks ini ustaz) dapat dikalahkan. Oleh sebab itu, semua umat muslim harus 

membentengi dengan ibadah (Joko Anwar, wawancara pada siniar ‘Bertahan di Industri Kemal Palevi, 6 

Maret 2024). 

Perubahan paradigma ini membuka ruang ambiguitas yang lebih luas. Film horor tidak lagi 

menjadi penegas kebenaran mutlak, melainkan panggung ketegangan antara iman dan keraguan, sakral 

dan profan. Pandanari, Wibowo, Sundana, & Ardani (2024) menunjukkan bahwa film horor Indonesia, 

khususnya yang mengangkat okultisme pedesaan, kerap mereduksi konsep spiritual. Hantu dan jin 

kehilangan dimensi teologisnya dan menjadi semata entitas hiburan. Spiritualitas pun dikomodifikasi, 

dipadatkan dalam visualisasi yang menjual rasa takut, bukan perenungan. 

Pada konteks global, pendekatan ini berbeda dari film horor Hindi maupun Turki. Mubarki 

(2024) menyatakan bahwa film horor Hindi merupakan proyek nasional yang mencerminkan 
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pascakolonialitas India. Narasi horor menjadi sarana untuk merenungkan identitas bangsa, menyatukan 

mitos, ideologi, dan keyakinan yang bersaing. Sementara itu, film Semum dari Turki menampilkan entitas 

jahat dalam dikotomi tegas antara baik dan jahat. Film ini juga mengusung gagasan bahwa sains dan 

agama harus berdampingan dalam mengatasi ketakutan umat manusia. Ini menunjukkan bahwa film horor 

bisa menjadi arena pendidikan keagamaan dan pembentukan narasi kolektif (Erdağı, 2024). 

 Berdasarkan perspektif teoretis, ambiguitas yang menyelimuti film horor-religi Indonesia juga 

dapat dibaca melalui konsep religious affordance (Johnston, 2023). Sejak abad ke-19, fiksi horor telah 

menggunakan toko supranatural untuk memfasilitasi pengalaman religius yang ambigu—antara percaya 

dan tidak, antara logika dan iman. Detweiler (2024) memperkuat posisi ini dengan menunjukkan bahwa 

film sering kali menjadi ekspresi dari keberagaman iman dan pergulatan spiritual, bukan sekadar produk 

estetika. Bahkan, menurut Beal (2022), agama dan monster memiliki keterikatan simbolik: agama 

memiliki "monsternya" sendiri, dan monster pun dapat menjadi ekspresi dari struktur keagamaan yang 

represi. 

Kemungkinan-kemungkinan tersebut menjadikan posisi konsumen film horor Indonesia krusial. 

Penerimaan ambiguitas sebagai realitas spiritual yang kompleks atau penolakan karena dianggap 

bertentangan dengan keimanan, masih menjadi pilihan di tangan konsumen. Adapun pandangan yang 

dapat dipilih oleh konsumen meliputi: penonton bersedia menyelami ambiguitas tersebut sebagai ruang 

refleksi atau memaknainya sebagai ancaman terhadap otoritas spiritual dan makna-makna religius yang 

mapan. 

Berdasarkan paparan di atas, maka film horor-religi Indonesia tidak hanya menyuguhkan 

ketegangan naratif antara manusia dan entitas supranatural, tetapi juga menawarkan cermin bagi kondisi 

spiritual masyarakat kontemporer. Film horor sebagai genre terlaris di Indonesia adalah arena pertarungan 

makna, tempat agama dipertanyakan, dikukuhkan, atau bahkan ditransformasikan melalui media populer. 

Ketakutan dalam film horor-religi bukan sekadar rasa ngeri terhadap yang tidak terlihat, melainkan 

ketakutan eksistensial atas kehilangan pegangan spiritual di tengah dunia yang semakin ambigu. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Film horor-religi Indonesia menunjukkan pergeseran fungsi tanda-tanda religius dalam bangunan 

naratifnya. Melalui pembacaan semiotik atas ikon, indeks, dan simbol dalam film Munkar (2024) dan 

Thaghut (2024), ditemukan bahwa tanda-tanda yang semula sakral mengalami transformasi menjadi 

sarana teror, bahkan dalam beberapa kasus, menggantikan peran ilahiah dengan mekanisme duniawi 

seperti ilmu hitam dan hubungan darah. Ambiguitas inilah yang membuat film horor-religi Indonesia tak 

sekadar memvisualkan ketakutan, tetapi turut membentuk ulang cara berpikir masyarakat tentang konsep 

hidup, mati, dan kekuatan spiritual. Oleh karena itu, studi ini merekomendasikan dilakukannya penelitian 

lanjutan berbasis resepsi penonton untuk memahami sejauh mana ambiguitas religius dalam film horor-

religi ini diterima, ditolak, atau justru diolah ulang dalam pengalaman religius dan kultural penonton 

Indonesia. 
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